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Al detection 590,

Texts with stylistically similar formulations to Al-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the
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@ Unrecognized languages 6%

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

Not included in the percentage of suspicious texts :

0 Texts between quotes <1%
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Teaching Implementation Report: Image-Based Three-Minute Exit Ticket to Improve Understanding of Plane
Figure Area in Fourth Grade Elementary School

[Laporan Implementasi Pembelajaran: Media Gambar Berbasis Exit Ticket 3 Menit untuk Meningkatkan
Pemahaman Luas Bangun Datar dan Partisipasi Diskusi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar]

Samsida Sihombing"), Kemil Wachidah *2) 1)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah
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Abstract. This teaching implementation report documents the implementation of image-based learning media integrated
with a three-minute exit ticket to improve fourth-grade students' understanding of plane figure area. The initial problem
was that students memorized formulas without understanding area as the number of unit squares covering a surface. The
strategy combined visual image observation, contextual questioning, group discussion, guided practice, presentation, and
formative reflection. The implementation was carried out in two meetings on squares, rectangles, and triangles. Results
showed that discussion participation increased from 40% at baseline to 88% in the second meeting, accuracy in calculating
area increased from 55% to 85%, and exit-ticket scores of at least 2 increased from 50% to 82%. These findings indicate
that visual media and exit tickets can strengthen conceptual understanding and classroom participation. Keywords -
teaching implementation report; plane figure area; image media; exit ticket; mathematics learning; elementary school

Abstrak. Laporan implementasi pembelajaran ini mendokumentasikan penerapan media gambar berbasis exit ticket 3
menit untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV terhadap luas bangun datar. Permasalahan awal adalah siswa
menghafal rumus tanpa memahami luas sebagai banyaknya petak satuan yang menutupi suatu daerah. Strategi
pembelajaran memadukan pengamatan gambar visual, pertanyaan kontekstual, diskusi kelompok, latihan terbimbing,
presentasi, dan refleksi formatif. Implementasi dilakukan dalam dua pertemuan pada materi persegi, persegi panjang, dan

segitiga. Hasil menunjukkan partisipasi diskusi meningkat dari 40% pada kondisi awal menjadi 88% pada pertemuan
kedua, ketepatan menghitung luas meningkat dari 55% menjadi 85%, dan exit ticket skor minimal 2 meningkat dari 50%
menjadi 82%. Temuan ini menunjukkan bahwa media visual dan exit ticket dapat memperkuat pemahaman konsep serta
partisipasi kelas. Kata Kunci - laporan implementasi pembelajaran; luas bangun datar; media gambar; exit ticket;
pembelajaran matematika; sekolah dasar

I. KONTEKS DAN TUJUAN

Pembelajaran dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika kelas IV dengan materi luas bangun datar yang
mencakup persegi, persegi panjang, dan segitiga. Materi ini menuntut siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi
memahami bahwa luas adalah ukuran daerah yang dapat direpresentasikan melalui petak satuan atau bagian
permukaan benda. Kondisi awal menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi ceramah dan latihan soal di
buku. Akibatnya, siswa dapat menyebutkan rumus, tetapi kesulitan menjelaskan mengapa rumus tersebut
digunakan. Data awal menunjukkan partisipasi diskusi sebesar 40%, ketepatan menghitung luas sebesar 55%, dan
exit ticket skor minimal 2 sebesar 50%. Permasalahan utama adalah lemahnya hubungan antara gambar, petak
satuan, dan rumus. Sebagian siswa mengira luas hanya hasil perkalian angka tanpa memahami makna daerah yang
dihitung. Media gambar dipilih agar siswa dapat melihat bentuk bangun datar secara visual, menghitung petak
satuan, dan menghubungkannya dengan rumus. Exit ticket digunakan untuk memperoleh umpan balik cepat
tentang pemahaman dan miskonsepsi siswa [4], [5]. Tujuan implementasi ini adalah meningkatkan pemahaman
konsep luas bangun datar, meningkatkan ketepatan menghitung luas persegi, persegi panjang, dan segitiga,
meningkatkan keberanian siswa berdiskusi serta mempresentasikan jawaban, dan menggunakan exit ticket sebagai
dasar tindak lanjut pembelajaran.




Il. RENCANA PEMBELAJARAN

Rencana pembelajaran disusun dalam dua pertemuan menggunakan pendekatan Problem-Based Learning dengan
dukungan media gambar dan exit ticket 3 menit. Pertemuan pertama berfokus pada konsep luas melalui petak
satuan, sedangkan pertemuan kedua berfokus pada penerapan rumus dalam soal kontekstual. A. Strategi dan alur

kegiatan Pada pendahuluan, guru mengajukan pertanyaan kontekstual seperti mengapa lantai kelas perlu diukur
luasnya dan bagaimana mengetahui luas meja atau papan tulis. Pertanyaan ini menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata siswa. Pada penyajian media, guru menampilkan gambar persegi, persegi panjang, dan segitiga
yang dilengkapi petak satuan. Siswa mengamati bentuk, menghitung petak, dan mendiskusikan hubungan antara
gambar dan rumus. Pada diskusi kelompok, siswa mengerjakan LKPD berisi gambar bangun datar berpola petak.
Mereka menghitung luas, menuliskan cara penyelesaian, lalu mempresentasikan jawaban. Guru membimbing
dengan pertanyaan penuntun agar siswa menjelaskan alasan, bukan hanya menulis hasil. Pada penutup, siswa
mengisi exit ticket 3 menit tentang hal yang dipahami, bagian yang membingungkan, dan contoh bangun datar di
sekitar mereka. Data exit ticket digunakan untuk menentukan perbaikan pada pertemuan berikutnya. Tabel 1.
Rencana alur pembelajaran luas bangun datar

Tahap Aktivitas Indikator proses

Apersepsi Mengaitkan luas dengan lantai, meja, dan papan tulis. Siswa memahami konteks luas.

Observasi gambar Mengamati bangun datar dan petak satuan. Siswa melihat makna luas.

Diskusi LKPD Menghitung luas dan menjelaskan langkah. Siswa bekerja sama dan bernalar.

Presentasi Kelompok menyampaikan hasil diskusi. Siswa berkomunikasi matematis.

Exit ticket Menulis pemahaman dan kesulitan. Guru memperoleh data formatif.

B. Desain media gambar dan exit ticket Media gambar dirancang menggunakan bangun datar berwarna dan
petak satuan agar konsep luas dapat diamati secara konkret. Gambar benda nyata seperti lantai, meja, papan tulis,
dan bidang segitiga digunakan untuk menghubungkan rumus dengan kehidupan sehari-hari. Exit ticket dirancang
singkat dengan tiga pertanyaan. Siswa menuliskan satu hal yang dipahami, satu bagian yang masih

membingungkan, dan satu contoh penggunaan luas di sekitar mereka. Desain ini membantu guru membaca
pemahaman kelas secara cepat dan merancang tindak lanjut.

I1l. IMPLEMENTASI

Pertemuan pertama difokuskan pada pengenalan konsep luas melalui gambar petak satuan. Siswa terlihat lebih
tertarik karena dapat melihat daerah yang dihitung, bukan hanya mendengar rumus. Guru membimbing siswa
menghitung petak dan menghubungkannya dengan rumus persegi dan persegi panjang. Selama diskusi kelompok,
siswa bekerja sama menyelesaikan LKPD. Beberapa siswa masih salah membedakan luas dan keliling. Guru
mengatasinya dengan memperlihatkan bahwa luas menghitung daerah bagian dalam, sedangkan keliling mengikuti
batas tepi bangun. Pertemuan kedua difokuskan pada penerapan rumus dalam soal kontekstual. Guru
menggunakan gambar benda nyata seperti lantai, papan tulis, dan meja agar siswa memahami bahwa konsep luas
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok mempresentasikan hasil dan menerima umpan balik dari
teman. Exit ticket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan konsep luas dengan bahasa
sederhana. Hasil implementasi menunjukkan partisipasi diskusi meningkat dari 40% menjadi 88%, ketepatan
menghitung luas meningkat dari 55% menjadi 85%, dan exit ticket skor minimal 2 meningkat dari 50% menjadi 82%.

V. PENILAIAN DAN RINGKASAN HASIL

Penilaian dilakukan melalui checklist partisipasi diskusi, rubrik mini exit ticket, hasil latihan menghitung luas, dan
catatan miskonsepsi. Data disajikan secara agregat untuk membaca perubahan pemahaman kelas. Tabel 2. Indikator
keberhasilan pembelajaran luas bangun datar

Indikator Kriteria berhasil Cara ukur
Partisipasi diskusi Paling sedikit 75% siswa aktif berdiskusi. Checklist observasi guru.
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Pemahaman konsep Paling sedikit 70% siswa memahami konsep luas. Latihan, tanya jawab, dan exit ticket.

Ketepatan menghitung Siswa menghitung luas dengan prosedur benar. LKPD dan latihan soal.

Kualitas exit ticket Paling sedikit 70% siswa memperoleh skor minimal 2. Rubrik mini tiga kriteria.

Tabel 3. Ringkasan hasil capaian agregat

Ukuran Kondisi awal Pertemuan 1 Pertemuan 2

Partisipasi diskusi 40% 68% 88%

Ketepatan menghitung luas 55% 72% 85%

Exit ticket skor minimal 2 50% 70% 82%

Miskonsepsi dominan Luas dianggap rumus hafalan

Luas dan keliling masih tertukar

Konsep luas mulai dipahami melalui petak satuan

Hasil menunjukkan bahwa target partisipasi tercapai pada pertemuan kedua. Media gambar membantu siswa
memahami konsep luas secara visual, sedangkan exit ticket memberi data cepat tentang bagian yang masih

membingungkan. Peningkatan pada semua indikator menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih aktif dan
bermakna.

VI. REFLEKSI SINGKAT DAN RENCANA PERBAIKAN

Refleksi menunjukkan bahwa media gambar membuat pembelajaran matematika lebih konkret. Siswa yang awalnya
hanya menghafal rumus mulai memahami bahwa luas berkaitan dengan daerah yang dihitung. Exit ticket
membantu guru melihat kesalahan konsep yang tidak selalu muncul saat diskusi lisan. Rencana perbaikan adalah
menambah variasi gambar kontekstual, memperbanyak latihan membedakan luas dan keliling, memberi peran yang
jelas dalam kelompok, dan mengembangkan exit ticket berbasis gambar untuk siswa yang masih kesulitan menulis
jawaban panjang. Guru juga perlu mengatur waktu presentasi agar semua kelompok memperoleh kesempatan
seimbang.

VII. ETIKA DAN PRIVASI

Data siswa disajikan secara agregat dan anonim tanpa nama lengkap, NISN, atau foto peserta didik. Publikasi praktik

pembelajaran digunakan untuk kepentingan akademik dan perbaikan pembelajaran dengan memperhatikan izin
sekolah.
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